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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indenesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indoriesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini|sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasif{dengan huruf latin.

Huruf Arab || Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak'dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai zZ Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
p Za V4 zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

] Ef

d Qi

d Ka

J El

A Em

o En

3 We

® Ha

& postrof

¢ Ye

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asax 51 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
b ditulis fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
2 ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang ruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

ditulis

ditulis | sayyidinah
ang yang diikuti oleh “huruf qoma ” ditransliterasikan

dengan bu , yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari ang mengikuti dan

gan tanda sempang.

ditulis
ditulis

ransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
< al ditulis umirtu

&g ditulis syai’un
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ABSTRAK

Emma Matul Qudsiyah. 2023, 2420025, Kompetensi Pedagogik Guru Paud
Berdasarkan Kualifikasi Sarjana Non Paud Di Ra Masyithoh Gapuro Kecamatan
Warungasem, Skripsi Fakultas Tarbiayh Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Universitas Islam (UIN) Negeri K.H Abdurahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing : Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag.

Kata Kunci : Guru PAUD Non Linies, Kompetensi Pedagogik, Anak Usia Dini

Peran Guru dalam pendidikan sangatlah berpengaruh secara keseluruhan dan
guru memerlukan prioritas yang utama khususnya dalam pendidikan sekolah formal
yang menentukan keberhasilan anak yang kaitannya dengan proses belajar
mengajar. Selain itu glru juga memerlukan kompetensi salah satunya kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar. Pada masa sekarang ini“masih banyak guru yang
berkualifikasi non linier , akibatnya masih ada kekeliruan karena terbatasnya ilmu
yang dimiliki tentang ke PAUD an. Oleh karena itu guru harus memiliki kompetensi
yang salah satunya kompetensi pedagogik agar tercapai proses pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan dan juga mengindari kekeliruan dalam mendidik anak.

Rumusan masalah pada penelitian ini tentang bagaimana Kompetensi
Pedagogik Gurt PAUD Berdasarkan Kualifikasi Sarjana Non PAUD di RA
Masyitoh Gapuro Kecamatan Warungasem. Serta Apa saja Kendala yang Dialami
Guru PAUD yang Berkualifikasi Sarjana Non PAUD di RA Masyithoh Gapuro
Kecamatan Warungasem?. Dan tujuan dari penelitian i untuk mengetahui
Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Berdasarkan Kualifikasi'Sarjana Non PAUD
di RA Masyitoh Gapuro Kecamatan Warungasem dan Kendala yang Dialami Guru
PAUD yang Berkualifikasi Sarjana Non PAUD di RA Masyithoh Gapuro
Kecamatan Warungasem.

Penelitian ini bersifat deskriptif dan /menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data ' menggunakan/ metodé observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data.dalam penelitian adalah sumber data primer dan data
sekunder. Teknik analisis dan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha dalam mengembangkan potensi
anak didiknya melalui proses pembelajaran. Dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Bahun 1945 Pasal 31 Ayat 1 disebutkan bahwa
semuanya berhak men@apatkan pendidikamy, Pendidikan Anak Usia Dini
(PIAUD) merupakan salah satu jenjang pendidikan,yang paling dasar dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki anak pada masa usia emas baik secara
fisik maupun mental yang diselenggarakan tidak lepas dart kebijakan dan sistem
pendidikan nasional. Standar nasional tenaga pendidik menjadi acuan dalam
mengembangkan kualitas dalam suatu lembaga karena memiliki peran dalam
memberi pelayanan pendidikan kepada anak untuk menggantikan peran orang
tua.

Seorang pendidik., perlu mempunyai’ kompetensi sebagai berikut:,
kompetensi profesional, kompetensi sosial , kompetensi kepribadian, dan
kompetensi pedagogik yang diperoleh melalui jenjang pendidikan. Salah satu
kompetensi yang harus dimiliki adalah kompetensi pedagogik dimana seorang
Guru harus mampu memahami kepribadian siswa, membuat rencana
pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, serta membantu anak dalam
mencapai kemampuan yang mereke miliki. Kompetensi pedagogik seorang guru
diukur dari kapasitasnya untuk mengawasi kegiatan belajar mengajar. Untuk

membantu anak memenuhi persyaratan kompetensi Standar Nasional



Pendidikan, guru juga harus mampu menguasai materi pembelajaran secara
mendalam dan meluas. Ini mencerminkan kompetensi profesional mereka.
Karena itu kompetensi pedagogik dalam proses pembelajaran yang dimiliki
pendidik jika proses pembelajaran yang tidak sesuai akan akan berpengaruh
terhadap terhadap kualitas Pendidikan yang diselanggarakan di Lembaga PAUD
tersebut. Misalnya dalam permasalahan yang sering terjadi dalam praktik dikelas
yang terlalu pasif, akademsis, terstruktur ‘atau pembelajaran yang lebih
menekankan calistung. Padahal banyak aspek yang harus dicapai dalam tumbuh
kembang yang seimbang seperti kemandirian, pengendalian, kreativitas, serta
perilaku yang lainnya.

Pendidik merupakan bagian yang sangat pengaruhnya terhadap sistem
pendidikan secara keseluruhan, dan ia memerlukan prigritas yang paling utama.
Khususnya | pendidikan sekolah formal sekolah. Keberhasilan anak juga
ditentukan oleh guru, khususnya dalam kaitannya dengan proses belajar
mengajar®. Untuk mengoptimalkan proses<belajar mengajar salah satunya
dengan memperbaiki proses pembelajaran , karena dalam peran guru memiliki
peran dalan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan serta aktif. Seorang
guru harus dapat mengarahkan anak didiknya untuk mengoptimalkan

3

kemampuan yang di miliki, serta dapat menggali pengetahuan.” Karena

! Wulandari, D. “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru
terhadap Economic Literacy melalui Prestasi Belajar Siswa Kelas XII IPS di SMA Kota Malang”.
Jurnal Pendidikan Humaniora 2012

2 E. Mulyasa,”Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru”, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h.5-6

3 Rofi’ah, “Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dalam Perspektif
Islam” (Yogyakarta: Deepublish.2016,hlm.72.



seseorang di masa kanak-kanak akan melalui proses tumbung kembang yang
cepat, bisa dinyatakan sebagai lompatan perkembangan.

Anak usia dini masih dalam tahap dimana anak sedang asyik bermain
Bersama teman-temannya. Anak-anak masih baru mengenal tentang alam
semesta ini yang jangkaunya luas selain dari lingkungan keluarganya, karena
dibandingkan dengan usia seladjutnya, anak usia dini memiliki rentang usia yang
sangat berharga. Pada_aiasa ini perkembangan kecerdasan anak berkembang
dengan pesat. Usid int sering disebut “usia emas” (the. golden age), karena pada
masa ini adalah masa ini yang menentukan untukimengembangkan kualitas
manusia.*

Demi| perkembangan anak usia dini, harus ada keseimbangan antara
jumlah gura yang mengajar pada jenjang ini dengan jumlah lembaga PAUD
yang didirikan.’ Tingkat kualifikasi akademik yang dibutuhkan pekerja dari
waktu ke waktu telah meningkat menjadi S1, dan kualifikasi ini telah menjadi
kriteria utama yang digunakan pekerja untuk’diterima di dunia kerja.> Untuk
dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada anak usia dini,
maka guru PAUD diharapkan mendapatkan pendidikan yang berkualitas.
Tuntutan peningkatan mutu pendidikan, khususnya PAUD sebagai landasan
pendidikan anak, terkait dengan kebutuhan peningkatan kualifikasi sumber daya

manusia.’

4 Dyah Lintang Trenggonowati, “Analisis Faktor Optimalisasi Golden Age Anak Usia Dini
Studi Kasus Di Kota Cilegon”, Journal Industrial Servicess Vol. 4 No. 1 Oktober 2018

5> Sylva Alkornia, “Studi Deskriptif Kompetensi Pedagogik Dan Profesionalisme Guru PAUD
Dharma Wanita Binaan SKB Situbondo”, (2016)., h. 143

¢ Suyadi dan Maulidya Ulfah, “Konsep Dasar PAUD”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 164.



Menurut Permendikbud No. 46 tahun 2016 tentang linieritas guru dalam
kesesuain antara sertifikasi guru dengan bidang yang ditempuh sehingga lulusan
akademik yang linier dan relevan dengan bidang ilmu PAUD saat ini telah
menjadi prioritas. Maka diperlukan adanya peningkatan dan pengembangan
kompetensi guru PAUD secara kontekstual, sejalan dengan ditetapkannya
peraturan pemerintah dalam petsyaratanunenjadi seorang guru bersertifikasi.

Rendahnya perseatase guru PAUD yang memiliki kualifikasi akademik
yang sesuai juga disebabkan oleh jurusan PAUD/PGRA di Indonesia yang tidak
terlalu menarik minat masyarakat dan tidak banyak.” Dengan demikian jurusan
PAUD tidak menjadi pilihan utama, cenderung dijadikan sebagai pilihan
cadangan dari jurusan lainnya. Begitupun dengan profesi guru PAUD juga kerap
kali dijadikan sebagai pilihan cadangan. Anggapan lain juga menyatakan bahwa
menjadi gurd PAUD cukup sebatas lulusan SMA, masyarakat dapat dengan
mudah menjadi guru PAUD. Ketidaktahuan masyarakat dan sosialisasi dari
pemerintah yang kurang imengakibatkan perséntase guru PAUD berkualifikasi
akademik yang sesuai di Indonesia semakin rendah. Sedangkan dalam
kualifikasi akademik menjadi guru PAUD harus lulusan yang linier dengan
bidang pendidikan anak usia dini dan bidang yang relevan dengan pendidikan

anak usia dini. Di sisi lain problematika ini muncul juga disebabkan oleh sumber

7 Surahman, B., Agusmiati, S., & Andani, F. (2018). Kualifikasi Dan Kuantitas Guru Paud
Di Provinsi Bengkulu. 17(1), 29-40



dana/pembiayaan pendidikan yang semakin menurun di samping bertambahnya
jumlah tenaga pendidik®

Selain itu, rendahnya linieritas guru PAUD juga kerap terjadi dikarenakan
stigma maskulinitas-feminitas di masyarakat dan beberapa penyebab lainnya,
sehingga telah menimbulkan menurunnya minat pelajar pada profesi ini. Dengan
rendahnya linieritas guru PAUD mengakibatkan kualitas guru dalam proses
pembelajaran dipertanyakan. Sesuai dengan penclitian sebelumnya bahwa guru
PAUD yang tidakdinier berdampak terhadap petbedaan kemampuan guru dalam
memahami Karakteristik anak didik, berpengaruh juga terhadap penyusunan
rencana pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan perkembangan®. Selain hal
tersebut, kenyataannya memang guru yang tidak linier akan memiliki cara
pandang pada peserta didik yang berbeda begitu pula dengan penguasaan
kompetensi yang dimiliki, karena pendidikan yang ditempuh sebelumnya tidak
terfokuskan pada anak usia dini. Persoalan linieritas terscbut nyatanya selalu
menjadi problematika yang selalu dibahas setiap tahunnya pada dunia
pendidikan anak usia dini. Untuk meningkatkan profesionalisme kinerja guru
PAUD, pemerintah menetapkan standarisasi/lulusan akademik harus linier
PAUD."” Maka setiap lembaga mengambil sikap dan kebijakan yang berbeda-

beda disesuaikan dengan problematika yang dimiliki lembaga masing-masing.

8 Zulkarnain, A. L., & Supriadi, G. (2021). Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Problematika Lembaga Paud Dalam Memenuhi Kebutuhan Tenaga Pendidik Sesuai Kualifikasi
Abstrak. 5(1), 14-25.

° Ratnawati, S. (2020). Problematika Linieritas Pendidikan Guru Anak Usia Dini ( Studi
Kasus Di Kelompok Bermain Islam Terpadu ( Kbit ) Al-Ihsaniyah Desa Bangun Galih Kecamatan
Kramat Kebupaten Tegal ). 02(02).

10 Kusumawati, D. (2014). Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Manajemen
Pembelajaran Paud (Studi Kasus Di Paud Tunas Bangsa Langensari Ungaran) Desi Kusumawati.
2007, 41-48.



Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan turut menjadi salah satu
bentuk upaya peningkatan kualitas guru sesuai perkembangan zaman. Hal ini
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru bahwa
pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi guru harus sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya/olahraga.

Nyatanya, masih banyak pendidik yang lulusan SMA dan memenuhi
syarat untuk mengajar sé€bagai guru PAUD. Namun, ada guru yang S1, namun
tidak memiliki keterampilan mengajar sebagar gurunPAUD tetapi lulusan S1
PAI atau Sl jurusan yang lain. Akibatnya masih sering terjadinya kekeliuran
dalam mendidik; padalah peran guru sangat penting dalam proses perkembangan
anak. Oleh karenanya, setiap pendidik harus memiliki kompetensi pedagogik
biar tercapainya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan dan juga
menghindari kesalahan mengajar ataupun mendidik .

Berdasarkan observasi di RA Masyithoh Gapuro Keécamatan Warungasem
terkait tingkat kompetensi pedagogik guru yang berkualifikasinon PAUD masih
banyak kendala didalamnya padahal untuk waktudama mengajar sudah belasan
tahun tetapi masih banyak kendala baik persiapan maupun dalam proses
pembelajarannya, karena sebagian besar gurunya berkualifikasi tidak sesuai
dengan bidangnya seperti halnya guru yang lulusan jurusan PAI dll. Selain itu
sekolahnya merupakan sekolah yang menarik perhatian orang tua untuk
menyekolahkan anaknya ke sekolahan tersebut walaupun tergolong menengah
keatas untuk biaya pendidikannya. Upaya yang dilakukan guru yaitu dengan

mengikuti seminar,workshop, dan ada beberpa guru yang menempuh pendidikan



lagi yang sesuai dengan bidangnya untuk menunjang kemampuan dalam
mengampu anak didiknya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis terdorong mengangkat
permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul “Kompetensi Pedagogik
Guru PAUD Berdasarkan Kualifikasi Sarjana Non PAUD di RA Masyitoh
Gapuro Kecamatan Warungasém™.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kempetensi pedagogik guru "PAUD, berdasarkan kualifikasi
sarjana ngiht PAUD di-RA Masyitoh Gapuro Kecamatan, Warungasem?
2. Apa saja kendala dan solusi yang dialami guru PAUD yang berkualifikasi
sarjana non PAUD di RA Masyithoh Gapuro Kecamatan Warungasem?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik gumi PAUD berdasarkan
kualifikast sarjana mon PAUD di RA ‘Masyithoh Gapuro Kecamatan
Warungasem
2. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang® dialami guru PAUD yang
berkualifikasi sarjana non PAUD di RA /Masyithoh Gapuro Kecamatan
Warungasem
. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran guru tentang bagaimana kompetensi pedagogik guru

PAUD yang berkulifikasi non PAUD sehingga dapat memberikan dukungan



serta pengajaran yang sesuai untuk setiap anak, dan mereka dapat mencapai
potensi maksimalnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pendidik
Pada penelitian ini berharap dapat berguna untuk meningkatkan serta
mengevalusi pendidik dalam kompetensi pedagogik dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karcna itujndapat mencapai tingkat potensi
secara maxifnal.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat berguna sebagai prosedur sekolah dalam
penerimaaan seleksi guru untuk meningkatkan mutu lembaga serta
memperbaiki pembelajaran untuk anak agar semua perkambangan bisa
tercapal semaximal mungkin .
c. Bagi Peneliti
Pada penelitiini dapat memberi solusi terhadap kendala yang terjadi
terhadap kompetensi pedagogik guru PAUD yang berkuliafikasi non
PAUD.
E. Metode Penelitian.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan deskriptif biasanya digunakan dalam jenis penelitian
kualitatif. Penelitian deskriptif ini berkonsentrasi pada isu-isu di masyarakat

dan metodologi yang berlaku di masyarakat dan keadaan tertentu termasuk



hubungan sikap, kejadian, perspektif, dan proses, serta efek dari fenomena
yang terjadi. !!

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan penulis adalah
pendekatan kulitatif bertujuan meneliti kenyatan social/makna budaya,
berfokus pada proses/peristiwa interktif, koentetikan menjadi faktor utama,
menilai saat ini dan ekspli§it, teori dan data tercampur, dibuat tergantung
situasi, kasus/subjekgSedikit, analisis‘tematik,dan peneliti terlibat). '*Yaitu
dengan mengetahui tingkat kompetensi pedagogik guru PAUD di RA
Masyithoh Gapuro.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada guru yang berkualifikasi non PAUD yang
tidak masih menjalankan jenjang ke linier. Penelitian i dilaksanakan pada
bulan Mei dan bulan November 2023
a. Bulan " Mei digunakan peniliti untuk melakukan observasi awal dan

mengumpulkan data yang di perlukan peneliti
b. Bulan November dilanjut untuk digunakan.uantuk melalakukan penelitian
dengan observasi, wawancara dengan guru terkait serta menyusun laporan

penelitian.

! Sunandi Suryabrata,”Metodologi Penelitian”. (Jakarta: PT Raja Persada. 2005). Hlm.75
12 Moh.Slamet Untung,”Metode Penelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan Sosial”
(Yogyakarta: Litera, 2019) hlm 196
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3. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari segala sesuatu yang dapat memberikan data
ataupun informasi yang diperlukan untuk pembahasan ini'3. Sumber data
terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
guru PAUD yang non" linier. Data teisebut didapat dengan melalui
observasi atau pengamatan serta wawancara tentang bagaimana tingkat
kompetensi pegagogik guru PAUD di RA Masyithoh Gapuro. Di dalam
tahapan ini dengan mengamati bagaimana guru merencanakan
pembelajaran, mendidik, mengarahkan, mengevaluasi anak didiknya.
b. Data Sekunder
Merupakan data pendukung dari data utama yang berisi tentang
buku, majalah, jurnal, literatur, dokumen, "arSip atau data yang
berhubungan dengan tujuan penelitian, dan bersifat pelengkap.'*
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan metode tanya jawab satu arah untuk
mengumpulkan data di mana orang yang mewawancarai adalah orang

yang mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan oleh pihak yang

13 Sugiyono. (2018).”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta”
4 Ukm-F Dycres,”Scientific Paper Academy”’, Cet Ke-1, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding
Management, Maret 2021), hlm 14.
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di wawancarai.'> Dari wawancara ini peniliti dapat memperoleh informasi
data secara spontan dari subjek yang berkaitan untuk melakukan
pembelajaran yang ada dikelas dengan guru yang lulusan non liner di RA
Masyithoh Gapuro. Dalam pedoman wawancara ini menggunakan
wawancara terstuktur yaitu yang di dasarkan atas suatu sistem dan daftar

pertanyaan yang sudah disediakamscbelumya.

. Observasi

Obsexvasi adalah strategi menggabungkan informasi yang didapat
melalud proses observasi dan dengan melalui penulisan dari hasil informasi
yang telah didapat dari suatu objek.'® Peneliti mengambil data melalui
obseryasi yang dilakukan secara langsung dalam peristiwa yang terjadi di
lapangan tentang bagaimana tingkat kompetensi guru PAUD yang non

linier di RA Masyithoh Gapuro.

. Dokumntasi

Dokumentasivadalah suatu proses’ mengumpulkan data agar dapat
hasil dari segipandangan pada media tertentu pada subjek penelitian.!’
Untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap berdasarkan perkiraan,
metode pengumpulan data ini menghasilkan penulisan penting terkait

masalah yang sedang diselidiki. !* Selain informasi yang didapat dari

15 Abdurrahman Fatoni, "Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi” (Jakarta:

Rineka Cipta,2011), hlm.105

16 Abdurrahman Fatoni.....104
17 Haris Hardiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial”, (Jakarta:

Salemba Humanika, 2010), hal.143.

h.158.

8 Basrowi & Suwandi, "Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
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wawancara, peneliti memakai metode dokumentasi seperti pengambilan

gambar kegiatan pembelajaran. Dengan ini peneliti berharap bisa

memperoleh informasi yang akurat dengan permasalahan penelitian ini.

Data yang didapatkan data sekunder sebagai pelengkap data primer.
Teknik Analisis Data

Menurut Noeng Madhadjir (1998) dalam Ahmad Rijali (2018)
mengemukakan bahwa analisis data“adalah, upaya mencari dan menyusun
catatan obseryasi, wawancara, dan jenis data lainnya secara sistematis guna
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap “kasus yang diteliti dan
menyajikan hasilnya kepada orang lain. Sementara itu, analisis harus
dilanjutkan dalam upaya menemukan makna guma menyempurnakan
pemahaman tersebut!’. Selain itu, analisis data yamg didapat diberikan
terjemah sebagai maksud yang bermanfaat dalam memecahkan masalah
penelitian 1ni.

Metode analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman digunakan
dalam penelitian \ini. Dalam analisis/data kualitatif terdapat analisis data
interaktif saling'terkait dan berlanjut sampai akhir. Tahapan analisis data
kualitaif ada tiga tahapan yaitu:

a. Reduksi Data
Merupakan menyimpulkan, mencari subjek dan contoh,

memusatkan perhatian pada apa yang penting, dan menghilangkan apa

2018

Y Ahmad Rijali,”Analisis Data Kualitatif. Jurnal Alhadharah”. Vol. 17 No. 33 Januari — Juni
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yang berlebihan. Oleh karena itu, ketika memberikan suatu gambaran yang
jelas serta dapat memudahkan dalam mengumpulkan informasi yang lebih
lanjut jika diperlukan.?® Dengan adanya tahap ini dapat mendapatkan data
yang menggambarkan data yang diperoleh yang lebih nyata sehingga
peneliti mudah dalam mengumpulkan data berikutnya dan mencarinya bila
di perlukan.
b. Penyajian Data
Peneliti analisis data kualitatif yang digunakan untuk pengumpulan
informasi yang telah disusun. Penyajian data yang diterapkan berupa
bentuk teks naratif, seluruh data yang didapat lalu dijelaskan dalam bentuk
teks naratif karena dalam penelitian kualitatif biasanya lebih sering
menggunakan teks naratif yang berupa catatan dilapangan, bagan, matriks,
serta jaringan dalam penyajiannya.’!
c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan
Dalam penelitian ini pada awal dalam hanya bersifat sementara, dan
akan berubahjika ada bukti kuat/saat pefieliti berada di lapangan. 2

Diperkirakan bahwa kesimpulan ini akan'mencakup temuan-temuan baru,

gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas menjadi jelas.?® Proses

20 Sugiyono, "Metode Penelitian (Pendekatan kuantitatif, Kuantitatif, dan R&D)” ,(Bandung
: Alfabeta 2006), 338.

2l Emzir, "Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data” (Jakarta: Rajawali Press, 2010),
h. 131.

22M.Askair Zakariah,Vivi, dan M. Zakariah. ”Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, Action
Research and Develpement (R&D)”, (Kaloka: Yayasan Pondok Pesantren Al Mawaddah,2020)
hlm.54-57

BMuh Fitrah dan Lutfiah,”Metodologi Penelitian, Tindakan, Kelas dan Studi Kasus”
(Sukabumi:CV Jejak, 2017) hlm.86
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penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti guna menghindari kesalahan
dalam penerjemahan data yang diperoleh.
F. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini bagian pertama berisi tentang halaman cover, surat
pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, persembahan, moto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tdblel, daftar bagan, daftar lampiran. Kemudian

dalam penyusunan ini tétbagimenjadi S¢bab yang terdiri dari sub bab sebagai

berikut:

BAB I Pendahuluan :Pada pendahuluan membahas tentang latar
belakang = masalah, = rumusan, tujuan
penelitian, kegunaam dan sistematika
penulisan.

BAB II Landasan Teori :Pada landasan teori berisi tentang deskripsi

teoritis pada pembahasan pertama berisi
tentang Kompetensi guru, kompetensi
pedagogi, kualifikasi akademik, Pada bab ini
berisi  tentang  deskripsiteoritis  pada
pembahasam  pertama berisi tentang
kompetensi guru, kompetensipedagogik,
kualifikasi akademik guru PAUD, serta guru
dalam  kompetensi  pedagogik. Pada
pembahasan kedua berisi mengenai kajian

pustaka.
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BAB III Hasil Penelitian :Dari hasil penelitian ini, untuk sub bab
pertama membahas tentang profil RA

Masyithoh ~ Gapuro, sub bab kedua

membahas tentang kompetensi pedagogic

ru PAUD di RA Masyithoh Gapuro yang

us pada guru yang non linier, sub bab

| Masyithoh Gapu
BABIV A Hasil Penelitian:Pada analisis hasil itian ini untuk bab
pertama ‘memba tentang  analisis

kompetensi pedag guru PAUD yang

non liner di RA M oh Gapuro, sub bab

kedua berisi analis ndala yang dialami

ler di RA
BAB V Penutup bahas mengenai saran serta
simpulan. Dan pada kesimpulan di bagian
yang terakhir terdapat lampiran, daftar

riwayat hidup serta daftar pustaka.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan, analasis data dan setelah dilakukannya suatu
penelitian di RA Masyithoh Gapuro Kecamatan Warungasem yang dirumuskan
dengan judul skripsi “Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Berdasarkan
Kualifikasi Sarjana Non PAUD di"RA »Masyitoh Gapuro Kecamatan
Warungasem” maka dapat disimpulkan:
1. Keterampilan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Berdasarkan Kualifikasi
Sarjana Non PAUD di RA Masyitoh Gapuro Kecamatan Warungasem
Sesuai dengan hasil penelitian, kompetensi [pedagogik guru di RA
Masyithoh Gapuro yang berkualifikasi non PAUD dari mulai pembukaan,
melakukan  perencanaan pembelajaran, mengelola kelas, menutup
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran telah dilakukan dengan cukup baik.
Walaupun para pendidik di RA Masyithoh Gapuro tersebut yang berlatar
belakang yang tidak linier, tetapi dengan pengalaman mengajar yang sudah
lumayan cukup lama, pengalaman dalam mengikuti berbagai pelatihan yang
ada, Sehingga mereka bisa melakukannya dengan baik.
2. Kendala dan Solusi yang Dialami Guru PAUD yang Berkualifikasi Sarjana
Non PAUD di RA Masyithoh Gapuro Kecamatan Warungasem
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukann, peneliti
menemukan kendala-kendala yang masih di hadapi oleh guru di RA

Masyithoh Gapuro yang berkualifikasi non PAUD adalah Membuat Materi

68
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Rencana Pelaksaan Pembelajaran dan Memahami Karakteristik Anak.
Setelah melakukan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, peneliti
menemukan sebab kendala tersebut ada dikarenakan minimnya ilmu
pengetahuan para guru terkait dengan materi dan terkiat dengan dunia anak

yang dikarenakan mereka bukan dari lulusan yang berkualifikasi sarjana

PAUD.
B. Saran
1. Pendidik
a. a dalam menambah pengetahua g dunia anak
b. pelétihari-belatihan untuk meningka pengetahuan dalam
c. n pendidikan agar bisa linier
d. kan kreatifitasnya dalam menentukan 1 pembelajaran agar

menunjang kem

semakin lebih baik kedepannya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Berdasarkan Kualifikasi Sarjana Non PAUD
di RA Masyitoh Gapuro Kecamatan Warungasem

Pertanyaan yang ditunjukan kepada guru PAUD yang berkualifikasi sarjana
non PAUD di RA Masyithoh Gapure' Kecamatan Warungasem
1. Sudah berapa lama ibu mengabdi di‘sekolah ini?
2. Latar belakang lulusan ibu darruniversitag mana dan jurusan apa?
3. Apa alasan ibu memilih menjadiguru PAUDdart pada pekerjaan yang lainnya
4. Bagaiaman card ibu untuk membuka pembelajaranidi kelas
3. Strategi apa yang ibu gunakan dalam menghadapi anak yang susah diatur ketika
pembelajaran berlangsung?
3. Stategi apa yang ibu dalam mengelola kelas agar tetap kondusif, menyenangkan,
dan tidak membeosankan bagi anak?
4. Bagaimana cara ibu untuk mengetahui dan mengusai karakteristik setiap anak?
5. Kapan ibu menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran'dan biasanya media apa
yang digunakan?
6. Bagaimana cara ibu,untuk menyeimbangkan antara-latar belakang Pendidikan
yang tidak linier ini?
7. Selama menjadi gurunP AUD, apa kendala/yang pernah di alami?
8. Bagaimana cara ibu untuk mengatasi kendala tersebut?
9. Menurut pendapat ibu'lebih kondusif memakai kurikulum 2013 atau kurikulum
merdeka?
10. Apa pendapat ibu mengenai CALISTUNG untuk anak usia dini dan bagaimana
stategi yang ibu gunakan?
11. Bagaimana cara ibu untuk melakukan evaluasi pembelajaran?

12. Bagaimana cara ibu untuk menutup pembelajaran?



HASIL WAWANCARA

Nama : Fitriyani S,Pd
Jabatan : Guru Kelas B3
Hari, Tanggal : Sabtu, 11 November 2023

1. Sudah berapa lama ibu mengabdi di sekolah ini?

Jawaban: sudah sejak tahun 2015 kusang lebih 8 tahun

2. Latar belakang lulusan ibu dafi universitasymana dan jurusan apa?

Jawaban: UNIKAL Jurusan Pendidikan Matematika

3. Apa alasan ibu memilih menjadiguru PAUDdari pada pekerjaan yang lainnya
Jawaban : “Karena sudah terlanjur nyaman untuk mengajar disini disamping itu
saya sebagai s¢orang istri dan ibu jadi waktunya bisa saya atur karena jam kerja
yang tidak full sampai sore dan saya juga ada bisnis samping yang masih saya
tekuni”

4. . Bagaiaman cara ibu untuk membuka pembelajaran di kelas

Jawaban: “Membuka pembelajaran sebelum masuk kelas berdoa bersama di
halamaan setelah itu masuk ke dalam kelas. Biasanya saya memulai dengan doa
sebelum kegiatan, membaca hadist-hadist, membaca suratpendek tepuk-tepuk”

3. Strategi apa yang ibu gunakan dalam menghadapi.anak yang susah diatur ketika
pembelajaran berlangsung?

Jawaban:" “sebenarnya tidak ada anak yang suSah diatur bagaimana kita
menanggapinya saja.| Alhamdulillahnya di Kelds saya masih bisa dinasehati
walapun setiap anak beda-beda, biasanya kalau anak'diingatkan dengan suara halus
tidak bisa maka saya pakai cara nada tinggi”

3. Strategi apa yang ibu dalam mengelola kelas agar tetap kondusif, menyenangkan,
dan tidak membosankan bagi anak?

Jawaban : “ Kalau saya sendiri biasaanya dengan menyelengi dengan nyanyi-
nyayian atau tepuk- tepuk agar anak tidak cepat bosan”

4. Bagaimana cara ibu untuk mengetahui dan mengusai karakteristik setiap anak?
Jawaban : “ Untuk bisa mengetahui masing-masing karakter anak tidak waktu yang

sebentar saya butuh memahaminya beberapa bulan dengan berjalannya waktu”



5. Kapan ibu menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran dan biasanya media apa
yang digunakan?

Jawaban: “ menyiapkannya 1 minggu sebelumnya dan biasanya media yang saya
gunakan media cetak bergambar, buku majalah”

6. Bagaimana cara ibu untuk menyeimbangkan antara latar belakang Pendidikan
yang tidak linier ini?

Jawaban: “ sebetulnya saya masih iag@imhmelanjutkan kuliah saya untuk bisa linier
karena terbatasnya biaya karenad@nak masih sekolah jadi saya tunda dulu, dan untuk
menyimbangkan biasanyagSaya sharing demganiguru-guru yang lain, mengikuti
rapat yang diadakan keécamatan dlI”

7. Selama menjadi guru’PAUD, apa kendala yang pcrnah di alami?

Jawaban: “ kalaw untuk kendala mungkin pas pertama ‘masuk kaget karena yang
latar belakang bukan dalam bidangnya, seiring berjalanya waktu kendala sudah
semakin terkurangi tetapi masih aja kendalanya seperti tindakan apa yang harus
dilakukan disaat menyikapi karakter anak, dari sistem perencaan materi yang akan
dilakukan”

8. Bagaimana ¢araibu untuk mengatasi kendala tersebut?

Jawaban: “Unfuk mengatasinya saya mencoba belajar memahami setiap karekter
andk'dan setinh berdiskusi dengan guru kelas yang lainnya”

9. Menurut pendapat ibu lebih kondusif memakai kurikulum 2013 atau kurikulum
merdeka?

Jawaba: “dalam sistem pembelajaranya/ menugut saya lebih enak memakai
kurikulum merdeka karena‘anak‘lebih bebas‘berkreasi dan guru juga bebas dalam
menentukan kegiatan yang tidak harus berpatokan seperti halnya 2013

10. Apa pendapat ibu mengenai CALISTUNG untuk anak usia dini dan bagaimana
stategi yang ibu gunakan?

Jawaban: “dengan adanya tuntutan dari pihak orang tua karena untuk kedepan
jenjang pendidikan SD sudah menerapkan anak harus bisa calistung mau atau tidak

mau kita sebagai guru harus bisa meyeimbangkan hal tersebut”



11. Bagaimana cara ibu untuk melakukan evaluasi pembelajaran?

Jawaban: “ Penilaian hasil kegiatan anak biasanya dengan memberikan bintang
dalam bentuk stempel jadi lebih cepat, dengan cara itu anak lebih senang dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran jika anak memperoleh bintang sedikit

anak sudah mengetahui bahwa hasil kegiatannya tersebut dan bisa menjadi daya

semangat anak agar memperoleh bintang yang banyak”




HASIL WAWANCARA

Nama : Liya Ummal Khusna, S.Pd.I
Jabatan : Guru Kelas B2
Hari, Tanggal : Sabtu, 11 November 2023

1. Sudah berapa lama ibu mengabdi di sekolah ini?

Jawaban: “dari sejak tahun 2013 kurdngylebih 9 tahun mengajar

2. Latar belakang lulusan ibu dafi universitasymana dan jurusan apa?

Jawaban : “Lulusan dari IAAN Pekalongan jurusan,PAI”

3. Apa alasan ibu memailih menjadiguru PAUDdart pada pekerjaan yang lainnya?
Jawaban : “karena'mungkin dari sebelum saya lulus saya sudah disini mau mencari
yang lain sudal terlanjur dan sudah bisa mejalaninya saya™

4. Bagaiaman ¢ara ibu untuk membuka pembelajaran di kelas?

Jawaban: “diawali dengan doa bersama di halaman sekolah setelah itu masuk
kedalam kelas dengan pembiasan membaca doa sebelum kegiatan, surat-surat
pendek, hadist-hadist menanyakan materi yang kemaren di lakukan”

3. Strategi apajyang ibu gunakan dalam menghadapi anak|yang susah diatur ketika
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: “anak zaman.sckarang tidak sama seperti anak'zaman dahulu yang selalu
patuh dan taat kepada“guru kalau sekarang diingetkan A jawab Z jadi harus butuh
ekstra untuk menghadapinya. Biasanya saya menggunakan nada tinggi untuk
menyikapi anak yang susah diatur’

3. Stategi apa yang ibu dalam'mengelola kelas‘agartetap kondusif, menyenangkan,
dan tidak membosankan bagi anak?

Jawaban: “ dalam penyampaian materi biasnaya saya bikin laku agar anak senang
dan tidak membosankan, dengan media gambar dll”

4. Bagaimana cara ibu untuk mengetahui dan mengusai karakteristik setiap anak?
Jawaban: “Mengetahui karakteristik anak mungkin karena dengan berjalanya waktu
saya bisa memahaminya karena sudah sering ketemu setiap harinya”

5. Kapan ibu menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran dan biasanya media apa

yang digunakan?



Jawaban: “ biasanya menyiapkan 1 minggu sebelumnya dengan berdiskusi dengan
guru kelas yang lainnya”

6. Bagaimana cara ibu untuk menyeimbangkan antara latar belakang Pendidikan
yang tidak linier ini?

Jawaban: “dengan sering mengikuti seminar, pelatihan-pelatihan dan rapat yang
diadakan kecamatan ataupun kabupaten”

7. Selama menjadi guru PAUD, apadkendala yang pernah di alami?

Jawaban : “kendalanya dalamgmenyikapi Karakter anak yang berbeda-beda dan
biasanya dalam menentukdn perencanaan ‘materi, pembelajaran terkadang masih
bingung”

8. Bagaimana card ibu untuk mengatasi kendala terscbut?

Jawaban: “ d¢ngan saya dalam menyikapi karakter ‘amak, yang berbeda-beda
disamping itu @anak juga bisa memahami karakter saya jadi anak akan diam dan
nurut ketika saya beritahu, dan bisa berdiskusi dengan gur yang lainnya”

9. Menurut pendapat ibu lebih kondusif memakai kurikulum 2013 atau kurikulum
merdeka?

Jawaban : “Menurut saya ada — dan + antara kurikulum K13 dengan kurikulum
merdeka untukilebih detailnya seperti apa saya kurang mengerti karena untuk disini
masih'dalam peralihan,dan masing sering menggunakanskKil3”

10. Apa pendapat ibu'mengenai CALISTUNG dntuk anak usia dini dan bagaimana
stategi yang ibu gunakan?

Jawaban: “‘sebenarya’ pemeritah tidak menganjurkan dengan adanya calistung
diadakan di sekolah dikarenatuntutan dari‘orang twa anak harus bisa jadi mau tidak
mau. Selain kita ajarkan dalam kegiatan anak juga kita ada jadwal les membaca
untuk anak disela-sela anak sudah selesai mengerjakan kegaiatan dan ketika
istirahat”

11. Bagaimana cara ibu untuk melakukan evaluasi pembelajaran?

Jawaban: “untuk evaluasi saya biasanya amati dalam perkembangan anak disetiap
harinya jadi bisa untuk bahan evaluasi untuk selanjutnya”

12. Bagaimana cara ibu untuk menutup pembelajaran?



Jawaban: “menutup pembelajaran sebenarnya tidak jauh beda dengan guru yang
lainnya dengan mengulas materi yang sudah di laksanakan, doa setelah kegiatan,

doa keluar kamar mandi, doa naik kendaraan”

—~\vf



HASIL WAWANCARA

Nama : Slamet Uripah S.Pd .1
Jabatan : Guru Kelas B1
Hari, Tanggal : Sabtu, 11 November 2023

1. Sudah berapa lama ibu mengabdi di sekolah ini?

Jawaban: “saya mengabdi disini sudah sejak tahun 2013 kurang lebih 9 Tahun”

2. Latar belakang lulusan ibu dafi universitasymana dan jurusan apa?

Jawaban: “ Lulusan dari JAMN Pekalongan jurusan, PAI”

3. Apa alasan ibu memailih menjadiguru PAUDdart pada pekerjaan yang lainnya?
Jawaban: ““ dulu sdya masih kuliah mengajar di RA lamnya lalu keluar karena KKN
setelah lulus saya bingung mau mengajar dimana tahu disini masih ada lowongan
dan saya mendaftarnya, mungkin memang rezeki saya disini karena rezeki tidak
ada yang tahu’}

4. Bagaiaman ¢ara ibu untuk membuka pembelajaran di kelas

Jawaban: “ sebelum masuk kedalam kelas anak doa bersama di halaman sekolah
dengan membaca doa-doa, sholawat nariyah, ayat kursi, dll. Setelah itu masuk
biasanya membaca doa sebelum kegiatan, membaca surat=surat pendek, membaca
hadist-hadist nyayi=nyian dan tepuk-tepuk”

3. Strategi apa yang ibugunakan dalam menghadapi anak yang susah diatur ketika
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: “ untuk anak yang ada dikelas saya usia paling kecil dari pada kelas yang
lainnya jadi harus benar-benar harus sabar ditambah lagi di kelas saya ada 2 anak
yang bisa dibilang spesial. Biasanya saya ingatkan atau saya bilang dapat 0 bunder
biasanya anak akan nurut tpi kalau 2 anak yang spesial itu kalau sudah saya beritahu
tidak nurut saya biarkan yang penting tidak menganggu teman yang lainnya”

3. Stategi apa yang ibu dalam mengelola kelas agar tetap kondusif, menyenangkan,
dan tidak membosankan bagi anak?

Jawaban: “ Dengan nyayi-nyian, tepuk-tepuk dan memberikan bintang sebagai
apresiasi kepada anak”

4. Bagaimana cara ibu untuk mengetahui dan mengusai karakteristik setiap anak?



Jawaban: “ saya bisa mengetahui karakter setiap anak karena dengan berjalannya
waktu dengan setiap hari bertemu sudah kelihatan sifat asli mereka”

5. Kapan ibu menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran dan biasanya media apa
yang digunakan?

Jawaban: “Saya biasanya menyiapkan kegiatan pembelajaran 1 minggu
sebelumnya dengan guru-guru kelas B lainnya”

6. Bagaimana cara ibu untuk menyeimbangkan antara latar belakang Pendidikan
yang tidak linier ini?

Jawaban: “dengan saya mefgikuti rapat-rapat yang diadakan baik dari kecamatan
maupun dari kabupatefi, pelatihan-pelatihan, seminar dil”

7. Selama menjadi guru'PAUD, apa kendala yang pcrnah di alami?

Jawaban: “kalat kendala pasti ada terlebih saya yang latar belakangnya bukan linier
masih banyak ilmu yang belum saya ketahui dan saya pahami seperti halnya
menangani karakteristik anak yang kebetulan dikelas saya ada yang anak spesial
jadi terkadang masih ada kebingunan untuk mengatasi hal itu dan mungkin dalam
pembuatan kegiatan.”

8. Bagaimana ¢araibu untuk mengatasi kendala tersebut?

Jawaban: “Lama Kelamaan saya bisa memahami hal tersebut dan dibantu dengan
gufu pendamping dikelas saya dan untuk pembuatan kegiatan karena sesama guru
kelas B biasanya mendiskusikan bersama”

9. Menurut pendapat ibu lebih kondusif memakai kufikulum 2013 atau kurikulum
merdeka?

Jawaban: “Menurut saya kurang'lebihnya sama antara k13 dengan kurikulum
merdeka, dalam pembelajaran lebih enak yang kurikulum merdeka karena
jangkauan materinya lebih luas”

10. Apa pendapat ibu mengenai CALISTUNG untuk anak usia dini dan bagaimana
strategi yang ibu gunakan?

Jawaban: “calistung merupakan dilema guru TK/RA walaupun dari pemerintah
tidak menganjurkannya tetapi dari pihak orang tua mengharap anak bisa selain itu

dikarenakan tuntutan dari Lembaga dasar harus bisa jadi mmau tidak mau kita ajari



anak, dan ketika kita di akreditasi dari pihak asesornya memperbolehkan dengan
hal tersebut”

11. Bagaimana cara ibu untuk melakukan evaluasi pembelajaran?

Jawaban: “saya mencatat hal-hal yang tidak biasanya ada kejadian di kelas, dan

untuk hasil kegiatan anak biasanya saya kasih bintang dan data tersebut baru akan

direkap jika ada penerimaan hasil rapot”




HASIL WAWANCARA

Nama : Attin Triapriliyani, S.Pd
Jabatan : Guru Kelas A2
Hari, Tanggal : Sabtu, 11 November 2023

1. Sudah berapa lama ibu mengabdidi Sekolah ini?

Jawaban: “kurang lebih 10 tahud sejak tahum2013

2. Latar belakang lulusan ibu darruniversitag mana dan jurusan apa?

Jawaban: “lulusan dagIAINPekalongan jurusan PAI

3. Apa alasan ibugnemilih menjadi guru PAUD dari pada pekerjaan yang lainnya
Jawaban: “rezeki tidak ada yang tahu ya mb, walaupun saya bukan dari jurusan
piaud sendiri karena kalau sudah ditakdirkan disini ya bagaimana lagi, saya mau
mencoba mendaftar dii Lembaga lain karena saya sudah/tetlanjur nyaman untuk
disini”

4. Bagaiaman ¢ara ibu untuk membuka pembelajaran di kelas?

Jawaban: “Sebelum masuk ke kelas masing-masing selurth anak akan melakukan
doa bersama dihalaman sekolah dengan membaca doa-doa, asmaul husna, sholawat
nariyah dan nanti ada.beberapa anak yang ada didepan untuk memimpin teman-
temannya gunanya untuk melatih kemandirianfanak, Sctelah sclesai doa bersama
anak masuk kelas biasanya di buka dengan pembiasaan membaca doa-doa,
membaca hadist-hadist, membaca surat-surat pendek.

3. Strategi apa yang ibu‘gunakan‘dalam menghadapi‘anak yang susah diatur ketika
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: “saya mencoba memahami karakter anak dengan mencari tahu informasi
kepada orang tuanya agar nnati saya tahu apakah ada perbedaan anak ketika di
rumah dan di sekolahan. Kalau untuk menghadapinya biasanya saya dengan nada
tinggi anak akan mengerti bahwa tidak baik melakukan hal tersebut”

3. Stategi apa yang ibu dalam mengelola kelas agar tetap kondusif, menyenangkan,

dan tidak membosankan bagi anak?



Jawaban: “dengan memberikan kegiatan yang tidak monoton agar anak senang dan
tidak cepat bosan dalam mengerjakan kegiatan tersebut”

4. Bagaimana cara ibu untuk mengetahui dan mengusai karakteristik setiap anak?
Jawaban: ““ untuk mengetahui karakter setiap anak pasti bukan hal yang singkat
dalam memahaminya butuh beberapa bulan dengan seiring berjalannya waktu anak
sudah mulai terlihat sifat-sifat kekanakan mereka, dan dari informasi dari keluarga
sekitarnya terutama orang tuanya”

5. Kapan ibu menyiapkan rencafia kegiatan pcmbelajaran dan biasanya media apa
yang digunakan?

Jawaban: “menyiapkafl rencana kegiatan pembelajaran 1 minggu sebelumnya
dengan mendisukusikan nya dengan guru kelas A yang lainnya”

6. Bagaimana ¢ara ibu untuk menyeimbangkan antara latar belakang Pendidikan
yang tidak linier ini?

Jawaban : “demgan saya mengikuti pelatihan, seminar{dll sehingga saya bisa

menambah ilmu yang sebelumnya belum saya dapatkan mengenai dunia anak”

7. Selama menjadi guru PAUD, apa kendala yang pernah di alami?

Jawaban: “kendala’yang dialami pasti ada seperti halnya membuat susunan laporan
yang apalagi sekarang seckolah sini sudah ada.SKyang kelas A untuk
menggunakaan kurikulum merdeka, sebisa mufigkin kita para guru menggunakan
kurikulum merdeka dalam kegiatannya tetapi untuk laporanya masih menggunakan
k13 dikarena keterbatasan kita dalam hal tersebut. Setiap kali saya mengikuti
kegiatan pelatihan ataw seminar diluar pasti “ada upgrate dalam kurikulum
merdekanya”

8. Bagaimana cara ibu untuk mengatasi kendala tersebut?

Jawaban: “dengan bekerja sama dengan guru yang lain dan pastinya kita juga selalu
mendiskusikannya”

9. Menurut pendapat ibu lebih kondusif memakai kurikulum 2013 atau kurikulum

merdeka?



Jawaban: “kalau untuk lebih kondusif dan efisien ketika menggunakan kurikulum
merdeka karena anak atau pun guru bisa mengeksplor kegiatan yang akan dilakukan
tanpa adanya tuntutan ini dan itu”

10. Apa pendapat ibu mengenai CALISTUNG untuk anak usia dini dan bagaimana
stategi yang ibu gunakan?

Jawaban: “calistung menurut saya untuk Sekarang penting sekali di ajarkan kepada

anak kalau dibilang kasian ya kasia

a dari pada anak kedepannya lebih susah

dan tertinggal dengan teman y ika sudah masuk ke Lembaga tingkat

Jawaban: “deng tiap harinya dari awal

sampal penut gar ~saya dan guru pendampin mendampingi dan

mengarahkan a anak tersebut”

12. Bagaiman ibu untuk menutup pembelajaran?

Jawaban: “un enutup pembelajaran dengan memba a setelah kegiatan,

doa-doa, men ateri yang sudah dilaksanakan denga lingi nyanyi-nyanyi

dan tepuk-tep




PEDOMAN DOKUMENTASI

NO. Nama Dokumentasi

Ceklis

1. Profil Lembaga
Identitas Lembaga
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1. Identitas Lembaga

a. Penyelenggara : Yayasan Salafiyah Gapuro

b. Nama Lembaga : RA Masyitoh Gapuro

c. Alamat Lembaga : Desa Gapuro Rt 04 Rw 03 Kec.
Warungasem Kabupaten Batang

d. Luas Bangunan : 600 m2

e. Luas Tanah : 1250 m2

f. Status Kepemilikan aMilik Sendiri

g. No. Akreditast CA

h. Not Ijin Operasional : KAA2/76941005/111/°74

1. £ No. Ijin Pendirian : K.12/769/1005/111/°74

j= No. SK *PAUD-RA/32500/0113/11/2019

k. NSM : 101233250020

I NPSN : 69742889

m. Tanggal SK : 01 Juni 1974

2. Visi RA Masyithoh Gapuro
1) Anak terbiasa berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
2) Anak mampu berkompetisi dengan siswa laih
3) Anak mampu mengikuti kegiatanidi sekitar
4)_Anak mampu, berkreasi sesuai dengan kegiatanya
3. Misi RA Masyithoh Gapuro
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelayanan anak usia dini
yang bermutu dan berkualitas bagi masyarakat
2) Membangun pembiasaan perilaku hidup sehat, bersih, sehat,
mandiri, berkarakter, berbukti pekerti luhur, dan bertanggung
jawab
3) Mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan inovatif
4) Memberikan pelayanan pengembangan PAUD yang holistic

integrative



4. Tujuan RA Masyithoh Gapuro

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa
pasif fan berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk
berfikir dan belajar

Memiliki kecakapan terhadap irama, anda dan birama berbagai
bunyi, bertepuk tangan serta menghargai hasil karya kreatif
Anak mampu mengenak lingkungan alam, social, dan
menghargai ketagaman social dan budaya serta mampu
mengembangkan konsep diri dan sikap positif

Anak mampu melakukan ibadah, meéngenal dan percaya akan
ciptaan Allah SWT dan mencintai sesame

Anak memiliki moral dab budi pekerti‘yangbaik

Anak mampu mengelola tubuh serta menerima rangsangan

sensorik (panca indra)

5. Profil Eulusan RA Masyithoh Gapuro

Berikut ini daftar nama-nama guru di RA Masyithoh Gapuro:

No. | Nama Guru L/P | Jabatan Lulusan
1. | Miftakhururoh, S.Pd P | Kepala Sckolah S1 PAI
2. Eka Noviana, S.Pd P Guru Kelas S1 PAI
3. | Attin Triapsiliyani,S.Pd P | Gurukelas S1 PAI
4. | Liyva Ummal P | Guru Kelas S1 PAI
Khusna,S.Pd.1

5. | Slamet Uripah, S.Pd.I P /| Guru Kelas S1 PAI
6. | Fitri Yani, S.Rd P /| Guru Kelas S1T™M
7. Lailatul Azizah, S.Pd.] P/ | Gum Kelas S1 PAI
8. | Milla Diannur, S.Pd P Guru Pedamping | S1 PAI
9. | Nur Khalimah, S.Pd P Guru Pedamping | S1 PAI
10. | Dian Safira, S.Pd P Guru Pedamping | S1 PAI
11. | Khanifatul Kharimah P Guru Pedamping SMA
12. | Intan Pandini, S.Pd P Guru Pedamping S1 PAI

6. Tata Tertib Pendidik

1) Berpakaian seragam / rapih

2) Datang 15 menit sebelum pembelajaran dimulai

3) Masuk, Istirahat dan pulang pada waktunya




4) Selalu mendampingi anak selama PMB

5) Tidak mengerjakan administrasi selama proses pembelajaran
berlangsung, administrasi dilakukan pembelajaran selesai

6) Memperhatikan orang tua yang menjemput anak

7) Mendampingi anak hingga dijemput orang tua

8) Mengingatkan orang tua untuk tidak memakaikan perhiasanpada

z
e

Jabatan

urus Madrasah

=090 | |a |5 W o=

uru Kelas

1. | Fitri Yani 1ati B3
2. | Liya Ummal'Khusna, S.Pd. S B2
3. | Slamet Uripah, S.Pd.I S1 PAI Bl
4.

Attin Triapriliyani, S.Pd S1 PAI A2




9. Daftar jumlah anak di RA Masyithoh Gapuro

JUMLAH SISWA

No. | KELOMPOK
L P Jumlah

1. Al 13 18 31
2. A2 18 14 32
3. A3 21 10 31
4. B1 6 11 27
5. 13 27
6. 8 26




DOKUMENTASI

A. Foto Wawancara dan Observasi

Peneliti bersama Bu Fitri yani




Peneliti bersama Bu Liya Ummal Khusna

RAN




Peneliti bersama Bu Slamet Uripah




Peneliti Bersama Bu Attin Triapriliyani




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Emma Matul Qudsiyah
Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 21 April 2002
Nama Ayah : Fauzi (alm)

Nama Ibu

Alamat kuh Boto’an Rt 08 Rw 03

Pendidikan

1. SD
2. MTS
3. MA

II
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